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= Badan Usaha Milik Negara

= General Agreement On Tariff and Trade
=World Trade Organization

= Hak Asasi Manusia

= Konfrensi Tingkat Tinggi

= Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

= Pengujian Undang-Undang

= Badan Pembinaan Hukum Nasional
Wilayah Usaha Pertambangan Khusus
Badan Usaha Milik Daerah

= Normative Rightsmodels

= International Human Rights Law

= Universal Declaration Of Human Rights

= Deklarasi Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa

= Hak Pengelolaan Negara

= Asas - Asas Umum Pemerintahan Yang Baik
= Keputusan Tata Usaha Negara

= lzin Mendirikan Bangunan

= Surat Izin Mengemudi

= Nomor Pokok Wajib Pajak

= Kartu Tanda Penduduk

= Pengadilan Negeri

= Pidana

= Komisi Pengawasan Perlindungan Lingkungan Hidup
= Komisi Pengawasan Persaingan Usaha

= Garis Besar Haluan Negara

= Rencana Pembangunan Jangka Panjang

= Rencana Pembangunan Jangka Menengah
= Rencana Kerja Pemerintah

= Rencana Pembangunan Tahunan Daerah

= llmu Perkembangan Teknologi

United Nation Convention for Law of The Sea
Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Gender

= Tentara Negara Indoneisa

= Persatuan Bangsa Bangsa

= Satuan Kerja Pemerintah Daerah

= Kemetrian Lingkungan Hidup

= Tata Usaha Negara

= Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

= Komisi Informasi Daerah
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DKPP = Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilihan Umum
KPPU = Komisi Pengawas Persaingan Usaha

BAWASLU = Badan Pengawas Pemilu

TIPIKOR = Tindak Pidana Korupsi

KIP = Komisi Informasi Pusat

ORI = Ombudsman Republik Indonesia
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